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Pengaruh Harga, Kualitas Pelayanan dan Ketersediaan Produk Terhadap 

Kepuasan Pembelian 
 

Abstrak  

 

Penelitian ini dilakukan berguna untuk mengetahui pengaruh harga, kualitas pelayanan dan ketersediaan 

produk terhadap kepuasan pembelian bahan bakar Pertalite di SPBU Bakalan, Polokarto. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dimana 

data diperoleh dari jawaban responden melalui kuesioner yang telah diberikan. Dalam penelitian ini 

menggunakan sampel sebanyak 100 responden yang kemudian diolah dengan program computer SPSS 

20. Pengujian analisis pada penelitian ini menggunakan uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji 

heteroskedastisitas. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi linier 

berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh harga(X1), kualitas pelayanan(X2)  

danketersediaan produk (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pembelian (Y). 

 

Kata Kunci: pengaruh harga, kualitas pelayanan, ketersediaan produk, kepuasan pembelian 

 
Abstract 

 

This research was conducted to determine the effect of price, service quality and product availability on 

the satisfaction of purchasing Pertalite fuel at Bakalan gas stations, Polokarto. This type of research is 

quantitative research. The data used in this study is primary data where the data is obtained from the 

answers of respondents through the questionnaire that has been given. In this study, a sample of 100 

respondents was used which was then processed with the SPSS 20 computer program. Analysis testing in 

this study used the normality test, multicollinearity test and heteroscedasticity test. The data analysis technique 

used in this study is multiple linear regression analysis. The results of this study indicate that (1) the effect of 

price, (2) service quality and (3) product availability has a positive and significant effect on purchase 

satisfactiontrust. 

 

Keywords: effect of price, service quality, product availability, purchase satisfaction 

 
1. PENDAHULUAN 

Penelitian ini merupakan hasil replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh Sari & Hariyana (2019) 

dengan judul “Pengaruh Harga, Kualitas Pelayanan dan Kualitas Produk Terhadap Minat Pembelian 

Ulang dan Kepuasan Pelanggan Online Shopping Pada Remaja di Situbondo” dengan menggunakan 

analisis linier berganda. Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah sama-sama 

meneliti mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi suatu kepuasan dalam pembelian. 

Perkembangan saat ini dapat kita lihat perbedaan yang sangat signifikan dengan apa yang telah 

ada di zaman dahulu. Sudah jarang kita temui masyarakat sekarang pergi dari rumah menggunakan 

transportasi tradisional seperti andong, becak, perahu, dan lain sebagainya yang memakan waktu lebih 

lama dalam perjalanan. Hal ini sudah tidak sesuai dengan kepribadian dan perkembangan masyarakat 

Indonesia sekarang. Setiap orang yang memiliki kendaraan bermotor pasti berkaitan erat dengan 

pembelian bahan bakar. 

Hampir 90% masyarakat menggunakan bahan bakar minyak sebagai mobilitas dan penggerak 

sistem pemenuhan kebutuhan menjadi lancar. Di Negara Indonesia pada waktu belakangan ini terdapat 
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fenomena hangat yang begitu membuat masyarakat terkejut yaitu dengan adanya kenaikan hargabahan 

bakar minyak terutama pada BBM Solar, Pertalite dan Pertamax. Hal ini membuat masyarakat terkejut 

karena pemerintah menaikkan harga bahan bakar minyak dengan tiba-tiba dan kurang adanya sosialisasi 

kepada masyarakat terlebih dahulu. Adanya kenaikan harga bahan bakar ini sangat memberikan 

pengaruh besar di berbagai sektor, terutama pada sektor ekonomi. Masyarakat merasa sangat keberatan 

atas adanya fakta yang ada. Harga bahan bakar minyak naik yang terbilang cukup tinggi, sedangkan 

pendapatan masyarakat yang masih dianggap kurang memenuhi untuk menghadapi kenaikan bahan 

bakar minyak ini. 

Tingkat pelayanan pembelian bahan bakar juga menjadi pertimbangan bagi masyarakat. Terdapat 

beberapa penelitian yang mendukung dan menyatakan bahwa kualitas pelayanan memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap loyalitas pelanggan yang di mediasi kepuasan pelanggan. Menurut 

Anggraini & Budiarti (2020) dengan adanya penelitian tersebut maka diketahui bahwa kualitas 

pelayanan merupakan faktor yang berpengaruh terhadap loyalitas pelanggan. Dapat disimpulkan bahwa 

kualitas pelayanan memiliki kontribusi yang sangat penting untuk keberhasilan suatu perusahaan. 

Menurut Anggraini & Budiarti (2020) kepuasan konsumen merupakan target setiap perusahaan. 

Kepuasan konsumen adalah evaluasi purnabeli antara persepsi terhadap kinerja altenatif produk atau jasa 

yang dipilih memenuhi atau melebihi harapan. Apabila persepsi terhadap kinerja tidak bisa memenuhi 

harapan, maka yang terjadi adalah ketidakpuasan. Sehingga dapat dikatakan bahwa kepuasan pelanggan 

adalah hasil evaluasi dari konsumen terhadap produk atau jasa yang dikonsumsi sesuai dengan harapan. 

Harapan pelanggan merupakan perkiraan pelanggan tentang apa yang akan didapat apabila membeli atau 

mengkonsumsi suatu produki. 

Berdasarkan latar belakang yang ada, penulis memilih untuk melakukan penelitian ini karena 

melihat banyaknya masyarakat di Bakalan Polokarto yang masih tetap bertahan menjadi pelanggan 

bahan bakar pertalite. Apa mungkin harga bahan bakar pertalite ini lebih ramah dikantong, kemudian 

pelayanan dari pihak pertamina yang memberi pelayanan terbaik kepada masyarakat. Oleh karena itu, 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Pengaruh Harga, Kualitas 

Pelayanan dan Ketersediaan ProdukTerhadap Kepuasan Pembelian” Studi Pelanggan Pertalite di 

SPBU Bakalan Polokarto” 

 

2. METODE  

2.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Menurut Balaka 

(2022) metode kuantitatif juga disebut metode discovery, karena dengan metode ini dapat ditemukan 

dan dikembangkan sebagai iptek baru dengan data penelitian berupa angka-angka dan analisis statistik. 

Pendekatan kuantitatif merupakan penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme untuk 
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meneliti populasi atau sampel tertentu dan pengambilan sampel secara random dengan pengumpulan 

data menggunakan instrumen, analisis data bersifat statistic. 

2.2 Desain Pengambilan Sampel 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pelanggan BBM Pertalite di SPBU Bakalan, 

Polokarto. Menurut Taufan & Azhari (2022) populasi adalah suatu kumpulan lengkap dari elemen-

elemen yang sejenis akan tetapi dapat dibedakan berdasarkan karekteristiknya. Menurut Iqbal 

Krisdayanto & Haryono (2018) sampel dalam penelitian adalah bagian dari populasi yang menjadi 

sumber data dalam penelitian. Dimana populasi merupakan bagian dari jumlah karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi. Dalam penelitian ini terdapat 15 indikator penelitian dan dikali 5. Jadi sampel 

yang diambil adalah 100 responden.  

Teknik dalam pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan non probability sampling. 

Menurut Arsyad & Banjari (2021) non probability sampling merupakan teknik pengambilan sampel 

yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk 

menjadi sampel. Menurut Tirtayasa et al., (2021) menyatakan bahwa jumlah sampel adalah jumlah 

indicator dikali lima sampai sepuluh. 

2.3 Metode Analisis Data 

2.3.1 Uji Validitas 

Uji validitas yaitu uji yang digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuosioner Ghozali 

(2013).Kuosiner dapat dikatakan sah apabila pertanyaan dalam kuosioner mampu mengungkapkan 

suatu yang akan diukur dengan kuosiner tersebut. Melakukan uji validitas menggunakan alat SPSS.Uji 

validitas di dalam penelitian ini menggunakan metode Canfimatory Factor Analysis (CFA) 

2.3.2 Uji Reliabilitas 

Ujireliabilitas digunakan untuk mengukur ketetapan alat ukur.Tinggi rendahnya reliailitas ditunjukan 

oleh angka yang disebut nilai koefisien reliabilitas.Dalam pengujian reliabilitas ini menggunakan  

metode statistik Cronbach alpha. Dengan menggunakan program SPSS bila koefisienCronbach alpha 

lebih besar dari 0,6 maka reliabilitas sudah tercapai. Apabila nilai Cronbach alpha dari suatu variabel 

lebih besar 0,6 maka butir pertanyaan yang diajukan dalam pengukuran instrument tersebut memiliki 

reliabilitas yang memadai. Dan sebaliknya, apabila variabel lebih kecil dari 0,6 maka butir pertanyaan 

tersebut tidak reliable. 

2.3.3 Uji Asumsi Klasik 

2.3.3.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas penting untuk diketahui karena berkaitan langsung dengan ketepatan pemilihan uji yang 

akan digunakan. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov. Dasar 

dalam pengambilan keputusan dalam uji normalitas yaitu apabila nilai signifikansi lebih besar dari 

0,05 maka data tersebut dikatakan berdistribusi normal. Dan sebaliknya, apabila nilai signifikansi lebih 
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kecil dari 0,05 maka data tersebut dapat dikatakan tidak berdistribusi normal. 

2.3.3.2 Uji Multikolinearitas 

Pengujian multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terdapat korelasi 

antar variabel independen (variabel bebas).Model regresi yang baik adalah apabila tidak terjadi korelasi 

antar variabel independen yang dapat dilihat dari nilaitolerance dan variance inflation factor (VIF). 

Ukuran-ukuran tersebut dapat menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh 

variabel independen lainnya.Pengujian ada tidaknya gejala multikolinearitas dilakukan dengan melihat 

nilai VIF (Variance Inflation Factor) < 5 yang berarti model regresi terbebas dari 

multikolinieritas.Apabila nilai tolerance lebih besar dari 10% (0,10) dan nilai VIF lebih kecil dari 10 

maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas antara variabel independen. 

2.3.3.3 Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan varians dari residual 

satu kepengamatan yang lain Sumaryanto (2020). Apabila variance dari residual suatu pengamatan ke 

pengamatan yang lain tetap, maka dikatakan homoskedastisitas dan apabila berbeda dapat dikatakan 

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

2.3.3.4 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis liniear berganda digunakan untuk menentukan pengaruh yang ditimbulkan oleh indikator 

variabel bebas terhadap variabel terikat.Analisis regresi linier berganda variabel bebas harus lebih dari 

konstanta. 

2.3.4 Uji Hipotesis 

2.3.4.1 Uji t  

Apabila nilai probabilitas < 0,5 maka variabel independen merupakan penjelas yang signifikan terhadap 

variabel dependen. Pengujian melalui Uji t dilakukan dengan membandingkan t hitung dengan t tabel 

pada derajat signifikansi 5%. 

2.3.4.2 Uji F 

Uji Goodness of Fit atau uji kelayakan model digunakan untuk mengukur ketepatan fungsi regresi 

sampel dalam menaksir nilai aktual. Secara statistik uji Goodness of Fit dapat dilakukan melalui 

pengukuran nilai koefisien determinasi, nilai statistik F dan nilai statistik .Uji F digunakan untuk 

mengetahui variabel independen secara bersamasama atau simultan mempengaruhi variabel dependen  

Siburian et al (2020). Hasil pengujian F ada kriteria dengan tingkat kepercayaan 95% atau taraf 

signifikansi sebesar 5% (α = 0,05). 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1 Deskripsi Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah pelanggan BBM Pertalite di SPBU Bakalan Polokarto. Setiap 

responden memiliki karakteristik dan kepribadian yang berbeda-beda sehingga menghasilkan persepsi 

yang beragam. Penyebaran kuesioner ini melalui google form yang dimulai pada tanggal 17 November 

2022 sampai dengan tanggal 5 Desember 2022 dan menghasilkan sejumlah 100 responden. Ada pula 

deskripsi di dalam penelitian ini sebagai berikut: 

3.1.1 Jenis Kelamin 

Berdasarkan data yang diperoleh dari responden maka jenis kelamin yang menjadi responden dalam 

penelitian ini diuraikan dalam table 1 

Tabel 1. Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

1 Laki-laki 56 56% 

2 Perempuan 44 44% 

Jumlah  100 100% 

Sumber: Data primer diolah, 2022 

Berdasarkan tabel jenis kelamain, jumlah responden didominasi oleh laki-laki dengan jumlah 56 

responden (56%), sedangkan perempuan sebanyak 44 responden (44%). 

3.1.2 Usia 

Berdasarkan data yang diperoleh dari responden maka usia yang menjadi responden dalam penelitian ini 

diuraikan dalam tabel 2 

Tabel 2. Usia Responden 

No Umur Jumlah Presentase 

1 18-25th 91 91% 

2 26-35
th

 8 8% 

3 >36
th

 1 1% 

Jumlah  100 100% 

Sumber: Data primer diolah, 2022 

Berdasarkan tabel usia jumlah responden didominasi oleh umur 18-25
th

 dengan jumlah 91 responden 

(91%), kemudian umur 26-35
th

 sebanyak 8 responden (8%), dan lebih dari >36
th

 sebanyak 1 responden 

(1%). 

3.1.3 Deskripsi Responde Berdasarkan Pekerjaan 

Berdasarkan data yang diperoleh dari responden maka program studi responden yang menjadi responden 

dalam penelitian ini diuraikan dalam tabel 3. 
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Tabel 3. Deskripsi Status Pekerjaan 

No Status Jumlah Presentase 

1 Pelajar/Mahasiswa 59 59% 

2 Pekerja 24 24% 

3 Ibu Rumah Tangga 5 5% 

4 Lainnya 12 12% 

Jumlah  100 100% 

Sumber: Data primer diolah, 2022 

Berdasarkan table diatas dapat diketahui karakteristik pekerjaan responden didominasi oleh 

Pelajar/Mahasiswa dengan jumlah 59 responden (59%), kemudian status Pekerja sebanyak 24 responden 

(24%), status Ibu Rumah Tangga sebanyak 5 responden (5%), dan status Lainnya dengan jumlah 12 

responden (12%). 

3.1.4 Deskripsi Pendapatan Per Bulan 

Berdasarkan data yang diperoleh dari responden berdasarkan pendapatan per bulan, maka yang menjadi 

responden dalam penelitian ini diuraikan dalam tabel 4. 

Tabel 4. Deskripsi Pendapatan Per Bulan 

No Pendapatan Jumlah Presentase 

1 < Rp 499.000 33 33% 

2 Rp 500.000-Rp 999.000 19 19% 

3 Rp 1.000.000-Rp 2.000.000 12 12% 

4 >Rp 2.000.000 36 36% 

Jumlah  100 100% 

Sumber: Data primer diolah, 2022 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa pendapatan perbulan responden <499.000 sebanyak 

33 responden (33%), pendapatan perbulan Rp 500.000-Rp 999.000 sebanyak 19 responden (19%), 

pendapatan perbulan Rp 1.000.000-Rp 2.000.000 sebanyak 12 responden (12%), dan pendapatan 

perbulan >Rp 2.000.000 sebanyak 36 responden (36%). 

3.2 Analisis data 

3.2.1 Uji Validitas 

Uji validitias digunakan untuk mengukur valid atau sah tidaknya suatu kuosioner.Kuosioner dapat 

dikatakan valid apabila suatu pernyataan pada kuosioner tersebut mampu untuk mengungkapkan sesuatu 

yang dapat diukur dengan kuosioner tersebut.Uji validitas pada penelitian menggunakan Confirmatory 

Factor Analysis (CFA).. 
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Tabel 5. Hasil Uji Validitas 

Rotated Component Matrix 

 Component 

1 2 3 4 

Pengaruh Harga 1  0,924   

Pengaruh Harga 2  0,899   

Pengaruh Harga 3  0,875   

Pengaruh Harga 4  0,695   

Kualitas Pelayanan 1 0,852    

Kualitas Pelayanan 2 0,866    

Kualitas Pelayanan 3 0,870    

Kualitas Pelayanan 4 0,838    

Ketersediaan Produk 1    0,625 

Ketersediaan Produk 2    0,771 

Kepuasan Pembelian 1   0,804  

Kepuasan Pembelian 2   0,750  

Kepuasan Pembelian 3   0,839  

Kepuasan Pembelian 4   0,639  

Kepuasan Pembelian 5   0,756  

Sumber: Data primer diolah, 2022 

 

Berdasarkan hasil uji validitas tabel diatas menjelaskan bahwa variabel Pengaruh Harga (X1), 

Kualitas Pelayanan (X2), Ketersediaan Produk (X3) dan Kepuasan Pembelian (Y) semuanya memiliki 

nilai yang valid, dengan nilai loading >0,05 dan mengelompok dalam setiap komponen. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa setiap indicator dalam variabel adalah valid dan mampu untuk dianalisis. 

3.2.2 Uji Reliabilitas 

Uji  reliabilitas  digunakan  untuk  menghitung  reliable  atau  tidak suatu variabel yaitu dengan melihat 

nilai cronbach’s alpha. 

Tabel 6. Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Pengaruh Harga 0,908 Reliabel 

Kualitas Pelayanan 0,916 Reliabel 

Ketersediaan Produk 0,722 Reliabel 

Kepuasan Pembelian 0,813 Reliabel 

Sumber: Data primer diolah, 2022 

 Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa variabel responden menunjukkan bahwa hasil uji 

reliabilitas dari 100 responden dapat diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha dari variabel Pengaruh 

Harga sebesar 0,908, Kualitas Pelayanan sebesar 0,916, Ketersediaan Produk sebesar 0,722 dan 

Kepuasan Pembelian sebesar 0,813. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel dalam 

penyaraan dinyatakan reliabel karena telah memenuhi syarat nilai Cronbach’s Alpha yaitu >0,60. 

3.2.3 Uji Asumsi Klasik 

Dalam uji ini yang digunakan yaitu Uji Normalitas, Uji Heteroskedastisitas, dan Uji Multikolinearitas 

3.2.3.1 Uji Normalitas 

Pada penelitian ini pengujian Normalitas menggunakan metode One- Sample Kolmogorov-smirnov.Hasil 
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Uji Normalitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini sebagai berikut : 

Tabel 7. Uji Normalitas 

Variabel Kolmogorov 

Smirnov 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

Keterangan 

Unstandardized 

Residual 

0,885 0,414 Normal 

Sumber: Data primer diolah, 2022 

Berdasarkan tabel diatas, hasil dari pengujian Kolmogrov Smirnov menunjukkan nilai Asymp. Sig. 

sebesar 0,414 yang mana >0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai residual dalam penelitian ini 

berdistribusi normal dan dapat digunakan untuk uji analisis selanjutnya. 

3.2.3.2 Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terdapat korelasi antar 

variabel independent ( variabelbebas ). Untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolinieritas maka dapat 

dilihat dari nilai Varians Inflation Factor (VIF) dan tolerance (α). 

 

Tabel 8. Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Pengaruh Harga 0,719 1,391 Tidak terjadi multikolinieritas 

Kualitas Pelayanan 0,721 1,387 Tidak terjadi multikolinieritas 

Ketersediaan Produk 0,995 1,005 Tidak terjadi multikolinieritas 

Sumber: Data primer diolah, 2022 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa dari setiap variabel bebas mempunyai nilai Tolerance 

>0,10dan nilai VIF <10,00. Sehingga dapat dinyatakan bahwa variabel pengaruh harga, kualitas 

pelayanan dan ketersediaan produk tidak terjadi kolerasi antar variabel terikat. Maka tidak terjadi 

multikolinieritas. 

3.2.3.3 Uji Heterokedastisitas 

Cara pengujiannya dengan metode Glejser. Apabila nilai signifikansi >0,05 maka tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas. Namun apabila niai signifikansi <0,05 maka terjadi gejala heteroskedastisitas.  Uji 

heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 9. Uji Heterokedastisitas 

Variabel Sig. Batas Keterangan 

Pengaruh Harga 0,014 >0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Kualitas Pelayanan 0,444 >0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Ketersediaan Produk 0,692 >0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Sumber: Data primer diolah, 2022 

Dari hasil uji heteroskedastisitas yang telah dilakukan didapati hasil bahwa nilai signifikansi 

variabel pengaruh harga, kualitas pelayanan dan ketersediaan produk>0,05. Sehingga dapat dikatakan 

variabel yang diajukan dalam penelitian tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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3.2.4 Uji Hipotesis 

3.2.4.1 Koefisien Determinasi 

Koefisien Determinan bertujuan untuk mengukur seberapa besar variabel bebas dalam menjelaskan 

variabel terikat. Hasil uji koefisien dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

 Tabel 10. R Square 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Errorof 

the Estimate 

Estimat

e 
1 0,684a 0,668 0,451 2,629 

Sumber: Data primer diolah, 2022  

Berdasarkan tabel diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0,668 atau sama dengan 66,8%. Maka 

dapat dikatakan kepuasan pembelian dapat dijelaskan oleh variabel independent yaitu harga, kualitas 

pelayanan dan ketersediaan produk sebesar 66,8%, sedangkan sisanya 33,2% dijelaskan oleh variabel 

lain yang tidak terdapat dalam model. 

3.2.4.2 Uji F 

Menurut Irfan (2019) Uji ini digunakan untuk menguji apakah model regresi yang dibuat signifikan atau 

tidak signifikan bisa diketahui apabila nilai sign < 0,05 maka variabel independent berpengaruh 

terhadap variabel dependen secara bersama-sama. Dan sebaliknya apabila nilai sign >0,05 maka tidak 

ada pengaruh signifikan variabel independent terhadap variabel dependen. Berikut adalah hasil dari Uji 

F: 

Tabel 11. Uji F 

No Nilai F Signifikansi Keterangan 

1. 28,110 0,000 Bersama-samaberpengaruh 

Sumber: Data primer diolah, 2022  

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel diatas diperoleh bahwa variabel X1,X2,X3 secara 

simultan berpengaruh terhadap variabel Y, ditunjukkan dengan nilai f hitung 28,110> f tabel 2.70 dan nilai 

signifikansi 0,000 < 0.05. maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel independent X1, X2, X3 secara 

bersama-sama simultan berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu kepuasan pembelian (Y) 

3.2.4.3 Uji t 

Menurut Reza Nurul Ichsan & Ahmad Karim (2021) Uji t diperlukan untuk menguji koefisien regresi 

ada tidaknya pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen secara parsial. Pengambilan 

keputusan  dalam  uji  ini  didasarkan  pada tingkat  signifikansi  sebesar  5%  atau  0,05. Maka H0 

ditolak dan Ha diterima. Berikut adalah hasil dari Uji t : 
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Tabel 12. Uji t 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

eeError

Error 

Beta   

(Constant) 2,874 2,806  1,024 0,308 

Harga 0,640 0,141 0,400 4,548 0,000 

Kualitas Pelayanan 0,478 0,118 0,356 4,057 0,000 

Ketersediaan Produk 0,557 0,186 0,224 2,998 0,003 

Sumber: Data primer diolah, 2022  

Berdasarkan hasil uji pada tabel diatas dengan program SPSS 20, maka didapat hasil sebagai 

berikut: 

1) Berdasarkan dari hasil perhitungan uji t, variabel Harga (X1) terhadap kepuasan pembelian (Y) 

diketahui thitung 4,548 > ttabel 1,985 serta diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka H0 diterima 

dan H1 ditolak. 

2) Berdasarkan dari hasil perhitungan uji t, variabel kualitas pelayanan (X2) terhadap variabel kepuasan 

pembelian (Y) diketahui thitung 4,057 > ttabel 1,985 serta diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05, 

maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

3) Berdasarkan hasil perhitungan uji t, variabel ketersediaan produk (X3) terhadap kepuasan pembelian 

(Y) diketahui nilai thitung 2,998 > ttabel 1,985 serta diperoleh nilai signifkansi 0,003 < 0,05, maka H0 

diterima dan H1 ditolak. 

3.2.4.4 Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut Padilah & Adam (2019) Regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui sejauh mana 

besarnya pengaruh variabek bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Analisis pada penelitian ini 

dilakukan dengan bantuan program SPSS 20, sehingga didapat hasil sebagai berikut: 

Tabel 13. Analisis Regresi Linier Berganda 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t 

B Std. 

ErrorEror

rError 

Beta  

(Constant) 2,874 2,806  1,024 

Harga 0,640 0,141 0,400 4,548 

Kualitas Pelayanan 0,478 0,118 0,356 4,057 

Ketersediaan Produk 0,557 0,186 0,224 2,998 

Sumber: Data primer diolah, 2022 

Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.13 dengan program SPSS 20 maka dapat dijelaskan sebagai 

berikut : 

Y = 2,874 + 0,640X1 + 0,478X2 + -0,557X3 +e 

Analisis persamaan regresi diatas dapat diinterpretasikan koefisien setiap variable sebagai berikut: 

a) Nilai konstan sebesar 2,874 artinya walaupun variabel independent bernilai 0, nilai variabel tetap 
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yaitu 2,874. 

b) Nilai regresi variabel pengaruh harga (X1) sebesar 0,640. Hal ini menunjukkan bahwa setiap 

penambahan variabel pengaruh harga sebesar 1 satuan, maka akan meningkatkan kepuasan 

pembelian sebesar 0,640. 

c) Nilai regresi variabel kualitas pelayanan (X2) sebesar 0,478. Hal ini menunjukkan bahwa setiap 

penambahan variabel kualitas pelayanan sebesar 1 satuan, maka kualitas pelayanan akan 

meningkatkan kapuasan pembelian sebesar 0,478. 

d) Nilai regresi variable ketersediaan produk (X3) sebesar 0,557. Hal ini menunjukkan bahwa setiap 

penambahan variabel ketersediaan produk sebesar 1 satuan, maka akan meningkatkan kepuasan 

pembelian sebesar 0,557. 

e) e merupakan error item yang menjelaskan bahwa terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi 

kepuasan pembelian selain ketiga variabel penelitian.  

3.3 Pembahasan 

3.3.1 Pengaruh Signifikan Harga terhadap Kepuasan Pembelian 

Berdasarkan hasil analisis dan uji yang telah dilakukan menunjukkan bahwa pengaruh harga 

berpengarub signifikan terhadap kepuasan pembelian. Variabel pengaruh harga diketahui menunjukkan 

nilai thitung (4,548) yang lebih kecil dari ttabel (1,985) atau dapat dilihat dari hasil perolehan nilai 

signifikansi sebesar 0,000<0,05. Maka dapat diinterpretasikan bahwa variabel pengaruh harga dapat 

meningkatkan kepuasan pembelian bahan bakar pertalite di SPBU Bakalan, Polokarto. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Amanah (2019) 

yang mengemukakan bahwa harga merupakan salah satu penentu keberhasilan suatu perusahaan karena 

hargamenentukan seberapa besar keuntungan yang akan diperoleh perusahaan dari penjualan produknya 

baik berupa barang maupun jasa. 

3.3.2 Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan Pembelian 

Hasil keseluruhan analisis menunjukkan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan pembelian. Variabel kualitas pelayanan menunjukkan hasil pengujian dengan nilai thitung 

sebesar (4,057) yang lebih besar dari ttabel (1,985) atau nilai signifikan sebesar 0,000 <0,05. Dari hasil 

tersebut membuktikan bahwa kualitas pelayanan sanget penting untuk meningkatkan kepuasan 

pembelian dalam pembelian bahan bakar pertalite di SPBU Bakalan, Polokarto. 

Semakin baik atau tinggi suatu kualitas pelayanan terhadap para pelanggannya, maka akan 

semakin tinggi juga tingkat kepuasan pembelian dari pelanggan. Hal ini sangat berpengaruh terhadap 

pendapatan di SPBU Bakalan, Polokarto. Hasil penelitian ini didukung dan diperkuat dengan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Riyani et al., (2021) yang menyatakan bahwa kualitas layanan sangat 

krusial dalam mempertahankan pelanggan dalam waktu yang lama. Perusahaan yang memiliki layanan 

yang superior akan dapat memaksimalkan performa keuangan perusahaan. 
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Pelanggan yang merasa puas dengan pelayanan yang diberikan, maka pelanggan atau pengguna 

jasa tersebut akan menceritakan kepuasan layanan tersebut kepada calon pelanggan lain. Akan tetapi 

apabila pelanggan tersebut tidak merasa puas dengan pelayanan yang diberikan, maka pelanggan 

tersebut juga akan menceritakan pengalaman mengecewakan. Apabila mengecewakan pelanggan itu 

akan memperburuk citra dan eksistensi perusahaan. 

3.3.3 Pengaruh Ketersediaan Produk terhadap Kepuasan Pembelian 

Hasil analisis menunjukkan bahwa ketersediaan produk berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

pembelian. Variabel ketersediaan produk menunjukkan hasil pengujian dengan nilai thitung sebesar 

(2,998) yang lebih besar dari nilai ttabel (1,985) atau nilai signifikan 0,003 < 0,05. Artinya bahwa 

ketersediaan produk yang selalu ada perlu dipertahankan agar para pelanggan tidak kecewa pada saat 

pembelian bahan bakar pertalite di SPBU Bakalan, Polokarto. Hal ini menjadi salah satu faktor penting 

untuk pelanggan merasa puas terhadap pembelian bahan bakar pertalite di SPBU tersebut. 

Hasil penelitian ini didukung dan diperkuat dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Astuti & Hakim (2021) yang menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi pembelian adalah 

ketersediaan produk. Konsumen membeli karena produk yang dicari memiliki ketersediaan yang banyak 

dan sangat mudah untuk dijangkau dibanyak tempat. Untuk dapat menjamin produk dapat dijangkau di 

banyak tempat, saluran distribusi sangat berperan. Selain itu saluran distribusi memiliki beberapa fungsi 

lain yaitu sebagai informasi, promosi, pemesanan, negosiasi, pembiayaan, pembayaran. 

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka peneliti 

mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1) Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pembelian pada pelanggan BBM 

Pertalite di SPBU Bakalan Polokarto. 

2) Kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pembelian pada pelanggan 

BBM Pertalite di SPBU Bakalan Polokarto. 

3) Ketersediaan produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pembelian 

pada pelanggan BBM Pertalite di SPBU Bakalan Polokarto. 

Dalam penelitian ini peneliti juga memiliki beberapa saran : 

1) Harga harus lebih diperhatikan oleh pihak SPBU, sebisa mungkin tidak ada kecurangan. Harga harus 

sesuai yang ditetapkan pemerintah. 

2) Kualitas pelayanan seharusnya mengadakan evaluasi terhadap karyawan di SPBU. Memberikan 

contact person untuk pengaduan konsumen terhadap pelayanan pihak karyawan. 

3) Selalu memberi informasi kepada pihak penyuplai untuk meminta pengiriman terhadap bbm pertalite 

yang akan habis, sehingga stok bbm pertalite akan selalu tersedia. 
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